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Abstract 

 
[RELATIONS  OF STUDENTS PERCEPTION AND  VARIATION TEACHING STYLE   WITH  CHEMISTRY 

LEARNING  OUTCOMES  AT CLASS X MIPA IN SMA NEGERI KOTA BENGKULU  IN 2016/2017 ACADEMICS 

YEAR ] In teaching and learning activities at school, often faced with the problem of low student learning outcomes. Student 

learning outcomes is one indicator to measure success in the implementation of learning process. Student learning outcomes are 

influenced by several factors, both external and internal factors. One of the internal factors that can affect student learning 

outcomes is perception. The object of perception here is the variation of the teacher's teaching style. The purpose of this study is 

to obtain data about students' perceptions about the variation of teaching style of chemistry teacher and student chemistry learning 

outcomes in SMA Negeri Kota Bengkulu academic year 2016/2017. Polpulation in this research is all students of class X of MIPA 

in State Senior High School of Bengkulu which amounted to 1620 students. The technique of determining the sample that will be 

used by the researcher is Proportional Random Sampling technique and the sample is 324 students. Data analysis used in this 

research is descriptive analysis, normality test, linearity, correlation and hypothesis test. Based on the analysis, the correlation 

coefficient value is 0.232 > 0.11 (r count t > r table), and t count > t table (4,312 > 1,967), indicating that there is a significant 

positive correlation between students' perception about teacher teaching style variation and student's chemistry learning result. 
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Abstrak 

Pada kegiatan belajar mengajar disekolah, sering kali dihadapkan pada masalah rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 

merupakan salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor ekternal maupun faktor internal. Salah satu faktor internal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah persepsi. Yang menjadi objek dari persepsi disini adalah variasi gaya mengajar guru. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai persepsi siswa tentang variasi gaya mengajar guru kimia dan data 

hasil belajar kimia siswa di SMA Negeri Kota Bengkulu tahun ajaran 2016/2017. Polpulasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X MIPA di SMA Negeri Kota Bengkulu yang berjumlah 1620 siswa. Teknik penentuan sampel yang akan digunakan 

peneliti yaitu teknik Proportional Random Sampling dan didapatkan sampel sebanyak 324 siswa. Analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisa deskriptif, uji normalitas, linieritas, korelasi dan uji hipotesis. Berdasarkan analisis diperoleh 

nilai koefisien korelasi 0,232>0,11 (rhitung> rtabel), dan nilai thitung > ttabel (4,312>1,967), yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara persepsi siswa tentang variasi gaya mengajar guru dengan hasil belajar kimia siswa.  

 

Kata kunci : Persepsi Siswa, Variasi Gaya Mengajar Guru, Hasil Belajar Kimia 

 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan suatu proses yang 

sadar akan tujuan. Tujuan dapat diartikan sebagai 

suatu usaha untuk memberikan hasil yang diha-

rapkan sisiwa dari proses pembelajaran di sekolah 

[1]. Proses pendidikan disekolah kegiatan yang 

paling pokok adalah kegiatan belajar mengajar, 

dan  keberhasilan  tujuan  pendidikan  banyak ber- 

gantung kepada bagaimana proses belajar yang 

dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Siswa 

dikatakan belajar jika ada guru yang mengajar, 

karena itu merupakan figur manusia dengan posisi 

yang berperan penting dalam dunia pendidikan, 

sehingga merupakan sumber daya manusia yang 

sangat menentukan berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan [2]. 

Pada pembelajaran di sekolah khusunya di 

SMA, salah satu mata pelajaran adalah mata 

pelajaran kimia yang merupakan bagian dari mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam yang karenanya 
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dalam mempelajari ilmu kimia di sekolah tidak 

menutup kemungkinan seorang untuk tidak meng-

alami kesulitan, dan berakibat hasil belajarnya ku-

rang memuaskan [3].  

Hasil belajar dari siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, di antaranya faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor internal antara lain berupa  

faktor kelelahan, jasmaniah dan psikologis, se-

dangkan faktor eksternal antara lain  meliputi fak-

tor keluarga, masyarakat, dan  sekolah. Untuk  

faktor psikologis, didalamnya ada variabel kog-

nitif dan afektif. Variabel kognitif antara lain 

adalah persepsi, perhatian, mendengarkan, ingatan 

serta kreativitas, sedangkan variabel afektif meli-

puti motivas dan kebutuhan, minat, dan aspirasi 

serta sikap [4]. 

Persepsi dapat diartikan sebagai pandangan 

seseorang terhadap suatu objek tertentu. Dalam 

proses pembelajaran di sekolah hal yang menjadi 

objek adalah ketrampilan mengadakan variasi 

gaya mengajar guru pada proses pembelajaran. 

Persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar 

seorang guru merupakan faktor yang mempe-

ngaruhi prestasi belajar siswa dalam proses pem-

belajaran, karena hal ini akan terkait dengan ada-

nya pandangan siswa terhadap seorang guru dalam 

mengajar [5]. Ketrampilan mengadakan variasi 

mengajar merupakan salah satu ketrampilan me-

ngajar guru yang dapat memberikan rangsangan 

kepada siswa agar suasana pembelajaran selalu 

menarik dan siswa dapat ikut aktif dalam proses 

pembelajaran [6]. Variasi mengajar antara lain di-

lakukan dengan berbagai cara seperti variasi 

suara, penekanan/pemusatan perhatian, pindah 

posisi, kontak pandang, gerakan anggota badan, 

mimik wajah dan kesenyapan [7].  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara persepsi siswa tentang variasi 

gaya mengajar guru dengan hasil belajar kimi 

siswa kelas X MIPA di SMA Negeri Sekota  

Bengkulu pada tahun ajaran 2016/2017.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kore-

lasional dengan menggunakan uji korelasi product 

moment. Penelitian korelasional adalah penelitian 

yang akan melihat hubungan antara 2 variabel 

atau lebih [8]. Variabel yang digunakan untuk 

memprediksi adalah variabel bebas dan variabel 

yang diprediksi adalah variabel terikat. Yang men-

jadi variabel bebas pada penelitian ini adalah 

persepsi siswa tentang variasi gaya mengajar guru 

sedangan variabel terikatnya adalah hasil belajar 

kimia siswa.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X MIPA SMA Negeri Sekota Beng-

kulu tahun ajaran 2016/2017. Teknik sampling 

yang digunakan pada penelitian ini adalah propor-

sional random sampling.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah angket/kuisioner dan dokumentasi.   

Analisis data secara deskriptif, uji prasyarat yaitu 

uji normalitas dan uji linieritas. Korelasi product 

moment menggunakan program SPSS 16. Uji 

hipotesis menggunakan uji T, dengan ketentuan 

jika thitung> ttabel berarti hubungannya signifikan, 

sedangkan jika diperoleh thitung < ttabel ,maka 

hubungannya tidak signifikan [9]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi penelitian berupa seluruh siswa 

kelas X MIPA SMA Negeri Sekota Bengkulu 

tahun ajaran 2016/2017, yang terdiri atas 49 kelas 

diperoleh  berjumlah 1620 siswa. Jumlah sampel  

yang digunakan pada penelitian ini dan diambil 

sampel setiap sekolah didapatkanlah jumlah 

sampel secara keseluruhan adalah sebesar 324 

siswa. Hasil rekapitulasi hubungan antara variabel 

bebas yaitu persepsi siswa terhadap variabel 

terikat yaitu hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 

1 di bawah ini : 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil penelitian hubungan 

variabel X dengan Y secara keseluruhan 

Variabel 
Hasil analisa 

deskriptif 
Kriteria 

Hasil Uji 

korelasi 

Persepsi 

siswa 

(X) 

51,85% Baik 

0,232 

Korelasi 

lemah 

Hasil 

belajar 

(Y) 

58,32% Baik  

- 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diperoleh hasil   

dari analisa deskriptif variabel persepsi siswa 

tentang variasi gaya mengajar guru(X) dengan 

hasil belajar kimia siswa (Y) yang menunjukkan 

bahwa kedua variabe tersebut termasuk kedalam 

kategori baik. Hal ini berarti para siswa di kelas X 

MIPA di SMA Negeri sekota Bengkulu pada 

tahun ajaran 2016/2017 memiliki  pandangan atau 

anggapan pada saat  mendapatkan pengajaran 



ALOTROP  Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia. 2017: 1(2): 113-116     ISSN  2252-8075 

  

Lestari, I.A, Hermansyah Amir, Salastri Rohiat     115 
 

yang diberikan oleh guru,  persepsi siswa tentang 

variasi gaya mengajar guru itu dianggap telah baik 

yang berarti bahwa menurut pandangan dan ang-

gapan siswa guru sudah melakukan variasi gaya 

mengajar sesuai indikator yang telah ditentukan 

pada saat proses pembelajarannya. Pada hasil uji 

korelasinya, persepsi siswa tentang variasi gaya 

mengajar guru berhubungan dengan hasil belajar, 

dilihat dari nilai koefisien korelasi yang diperoleh, 

yaitu thitung = 0,232 > ttabel = 0,11 , yang berarti 

termasuk dalam kategori korelasi lemah. Persepsi 

siswa tentang variasi gaya mengajar guru mem-

pengaruhi hasil belajar hanya sebesar 20%,  yang 

berarti ada 80% faktor faktor lain yang mungkin 

memperngaruhi hasil belajar. Karena hasil belajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya faktor 

psikologis . Persepsi berada pada faktor psikologi 

yang dapat dibagi lagi menjadi intelegensi, minat, 

bakat dan motif [10].  

Tabel 2. Rekapitulasi hasil penelitian hubungan 

variabel X dengan Y setiap indikator 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas hasil analisis 

untuk setiap indikator, diperoleh informasi hasil 

analisa deskriptif yang menunjukkan bahwa se-

mua indikator dari variasi suara sampai indikator 

kesenyapan berada dalam kategori baik dan sangat 

baik. Hal ini berarti bahwa menurut pandangan 

siswa para guru sudah melakukan variasi gaya 

mengajar pada indikator tersebut. Dari hasil uji 

korelasi, indikator yang paling mempengaruhi 

hasil belajar adalah indikator variasi suara yang 

dapat dilihat dari nilai koefisien korelasinya yang 

paling besar yaitu 0,187. Variasi suara mempunyai 

peranan yang sangat penting terhadap hasil belajar 

siswa karena variasi suara mempunyai pengaruh 

pada daya tangkap siswa terhadap pembicaran 

guru. Lagu bicara yang terkesan datar akan mem-

buat siswa menjadi bosan, sehingga siswa menjadi 

cepat lelah dalam mendengar.  Sedangkan indi-

kator yang pengaruhnya paling rendah atau ham-

pir tidak berpengaruh terhadap hasil belajar adalah 

indikator kesenyapan dilihat dari nilai koefisien 

korelasinya (r) 0,109 yang paling kecil diantara in-

dikator yang lain dan nilai koefisien korelasinya 

kurang dari nilai r tabelnya. Jadi guru harus lebih 

memperhatikan variasi gaya mengajar pada indi-

kator kesenyapan, walaupun indikator ini seharus-

nya juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika 

guru melakukan kesenyapan atau diam sejenak 

pada saat menjelaskan materi pelajaran maka akan 

berfungsi sebagai titik, koma dan tanda seru yang 

dapat membagi penjelasan pada proses belajar 

mengajar [11]. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat di-

simpulkan bahwa persepsi siswa tentang variasi 

gaya mengajar mempengaruhi hasil belajar siswa, 

tapi tidak hanya faktor persepsi yang dapat mem-

pengaruhi hasil belajar siswa, karena ada banyak 

faktor lain seperti, motivasi, minat belajar siswa, 

sikap belajar siswa, lingkungan belajar dan lain 

sebagainya yang lebih mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif antara persepsi siswa 

tentang gaya mengajar guru  terhadap motivasi 

belajar siswa [12], dan bahwa persepsi siswa 

tentang variasi gaya mengajar guru dan cara 

belajar siswa mempunyai hubungan yang signifi- 

kan yang termasuk kategori hubungan yang kuat 

[13]. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data dan pengujian 

hipotesis yang dilakukan diperoleh kesimpulan 

secara umum bahwa persepsi siswa tentang variasi 

gaya mengajar guru dengan hasil belajar kimia 

siswa di kelas X MIPA di SMA Negeri Sekota 

Bengkulu pada tahun ajaran 2016/2017 memiliki 

hubungan yang siginifikan dengan besar nilai 

rhitung > rtabel (0,232>0,11). Secara khususnya dari 

ketujuh indikator yang paling mempengaruhi 

adalah indikator variasi suara dengan nilai r nya 

0,187, sedangkan yang pengaruhnya paling kecil 

atau hampir tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar adalah indikator kesenyapan dengan nilai r 

sebesar 0,109. 

SARAN 

Indikator  

Hasil 

analisa 
deskriptif 

Kriteria Hasil Uji korelasi 

variasi suara 
63,58% 

Sangat 
baik 

0,187 
Korelasi lemah 

penekanan 

/pemusatan 

perhatian 

45,99% Baik 
0,142 

Korelasi lemah 

kontak 

pandang 
71,91% 

Sangat 

baik 

0,145 

Korelasi lemah 

pindah posisi 
37,04% Baik 

0,145 

Korelasi lemah 
gerakan 

anggota 

badan 

25,93% Baik 
0,146 

Korelasi lemah 

mimik wajah 
37,66% Baik 

0,166 
Korelasi lemah 

Kesenyapan 
55,86% Baik 

0,109 

Tidak ada hubungan 
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Untuk penelitian lebih lanju disarankan un-

tuk lebih meneliti indikator kesenyapan, karena 

indikator ini yang paling tidak berpengaruh. Pada 

penelitian selanjutnya juga disarankan untuk lebih 

memperhatikan mutu evaluasi dan pelaksanaan 

evaluasinya serta menggunakan metode lain se-

perti wawancara, agar hasilnya menjadi bervariasi. 
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